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Abstract

Participation of citizens in using voting rights as a key element to success of Election. However, voter participation
in Medan regional elections since reforms until now, tends experience a low participation rate. Thus, political
socialization education is important, in order to maintain quantity and quality in the 2020 Medan City Head
Election. The objectives of this activity include: First, disseminating information about the stages, schedule and
objectives of the election. Second, increase citizens' knowledge and awareness of rights and obligations in
elections. Third, increase voter participation in elections. Method of socialization through lectures and discussions
from speakers to activity participants by applying strict health protocols.. The results of socialization activities
show the enthusiastic attitude of the Community of the Sovereign People's Movement of North Sumatra in
participating in this activity. Socialization participants argue that this activity can increase their knowledge of the
rights and obligations of citizens ahead of the Election. Evidently, socialization participants are committed to
participate in inviting the people of Medan to participate and follow the entire process of the simultaneous election
stage 2020.
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Abstrak

Partisipasi warga dalam menggunakan hak pilih menjadi elemen utama terhadap keberhasilan pemilihan. Akan
tetapi, partisipasi pemilih di Pemilihan Kepala Daerah Kota Medan sejak reformasi hingga saat ini,cenderung
mengalami tingkat partisipasi yang rendah. Dengan demikian, pendidikan dan sosialisasi politik penting
dilakukan, guna menjaga kuantitas dan kualitas di Pemilihan Kepala Daerah Kota Medan tahun 2020. Tujuan dari
kegiatan ini antara lain: Pertama, menyebarluaskan informasi mengenai tahapan, jadwal dan tujuan pemilihan.
Kedua, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga tentang hak dan kewajiban dalam pemilihan. Ketiga,
meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilihan. Metode sosialisasi melalui ceramah dan diskusi dari
narasumber terhadap peserta kegiatan dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Hasil kegiatan
sosialisasi menunjukkan adanya sikap antusias dari komunitas Gerakan Rakyat Berdaulat Sumatera Utara dalam
mengikuti kegiatan ini. Peserta sosialisasi berpendapat bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan
mereka tentang hak dan kewajiban warga menjelang Pemilihan. Terbukti, peserta sosialisasi berkomitmen untuk
ikut serta mengajak warga Kota Medan dalam berpartisipasi dan mengikuti seluruh proses tahapan Pilkada
serentak 2020.

Kata Kunci: Hak, Kewajiban, Pemilihan Kepala Daerah

1. PENDAHULUAN

Partisipasi warga dalam menggunakan hak pilih menjadi elemen utama terhadap keberhasilan
pemilihan (Nasution, 2019). Terlebih lagi, Undang - Undang Nomor 10 Tahun 2016

690



ISSN Printed Version: 2549-4341
ISSN Online Version: 2549-418X

ABDIMAS TALENTA 5 (2) 2020: 690-695 http:/abdimas.usu.ac.id

Faiz Albar Nasution et.al. Importance Understanding Rights and Obligations Citizens

mengamanatkan warga untuk berpartisipasi dalam menentukan kebijakan di daerah. Dengan
demikian, Pilkada serentak tahun 2020 di tengah pandemi, warga Kota Medan akan memilih
Walikota dan Wakil Walikota Medan. Akan tetapi partisipasi warga Kota Medan pada Pemilihan
Walikota Medan tidak pernah menyentuh angka 60% (Thamrin, 2020). Terbukti, Pemilihan
Walikota Medan tahun 2005 partisipasi mencapai 54,70%, Pemilihan Walikota Medan tahun 2010
partisipasi sebesar 36,28% dan Pemilihan Walikota Medan tahun 2015 partisipasi hanya 25,38%
(Kpu Kota Medan, 2019).

Perilaku tidak memilih di Pemilihan Walikota Medan mengindikasikan bahwa warga Kota
Medan tidak memiliki kesadaran politik dalam memilih (Nasution, 2020). Maka dari itu,
meningkatkan kesadaran politik warga penting untuk dilakukan (Harahap, 2019). Menyitir Ramlan
Surbakti membuktikan bahwa warga yang memiliki kesadaran politik yang tinggi, partisipasi politik
cenderung aktif. Sebaliknya, kesadaran politik warga rendah, partisipasi politik cenderung pasif atau
apatis. Kendati demikian, kesadaran politik berupa kesadaran hak dan kewajiban sebagai warga
negara untuk ikut serta dalam setiap kegiatan Pemilu (Surbakti, 2010).

Sejalan dengan penelitian terdahulu, Sri Juniarti membuktikan peningkatan partisipasi warga
dipengaruhi pendidikan politik dan sosialisasi politik pada Pemilihan (Hasibuan, 2018). Sebaliknya,
rendahnya partispasi warga dalam menggunakan hak pilih disebabkan kegiatan sosialisasi dan
pendidikan politik yang terbatas (Siringoringo, 2016). Lebih lanjut, studi Filla & Johnson
menegaskan bahwa informasi tentang tahapan Pemilihan akan mempengaruhi jumlah pemilih di
daerah (Filla & Johnson, 2010). Sehingga, memberikan sosialisasi tentang pentingnya memahami
hak dan kewajiban warga di Pilkada Kota Medan penitng untuk dilakukan. Kegiatan tersebut, guna
meningkatkan kuantitas dan kualitas demokrasi di Pilkada Kota Medan tahun 2020.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan pada 07 Oktober 2020, bertempat di Yayasan Pendidikan Bina Taruna Jaya,

Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan. Adapun peserta kegiatan adalah Komunitas Gerakan

Rakyat Berdaulat Sumatera Utara. Lebih lanjut, tujuan kegiatan antara lain: Pertama,

menyebarluaskan informasi mengenai tahapan, jadwal dan tujuan pemilihan. Kedua, meningkatkan

pengetahuan dan kesadaran warga tentang hak dan kewajiban dalam pemilihan. Ketiga,

meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilihan.

Adapun metode kegiatan sosialisasi dilakukan dengan cermah dan diskusi, antara lain:

1. Metode ceramah dilakukan guna meningkatkan kesadaran warga tentang hak dan kewajiban
dalam pemilihan.

2. Metode diskusi diterapkan agar peserta kegiatan dapat memahami materi yang telah
disampaikan dan proses tanya jawab terhadap narasumber akan memperluas pemahaman
peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum hasil kegiatan sosialisasi menghadirkan para pemilih komunitas Gerakan Rakyat
Berdaulat Sumatera Utara di Kota Medan. Kegiatan tersebut, telah diikuti 30 orang peserta, terdiri
dari BPH (Badan Pengurus Harian) dan anggota komunitas Gerakan Rakyat Berdaulat Sumatera
Utara yang berdomisili di Kecamatan Medan Marelan. Kegiatan tersebut, menunjukkan peserta
sangat antusias mengikuti sosialisasi ini. Sebelum rangkaian acara, para peserta dan tamu undangan
melakukan registrasi dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Prosedur ini dilakukan
agar para peserta dan tamu undangan dapat terjaga kesehatannya dan terbebas dari ancaman virus
Covid-19.

Narasumber kegiatan Sosialisasi ini adalah Edy Suhartono selaku Komisioner KPU Kota
Medan dan Hatta Ridho sebagai Akademisi FISIP Universitas Sumatera Utara. Terlebih dahulu, Edi
Suhartono mengajak peserta untuk mencocokan data pemilih peserta melalui website
lindungihakpilihnmu.kpu.go.id. Kegiatan ini bertujuan agar seluruh peserta kegiatan terdaftar sebagai
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pemilih dan melaporkan kepada KPU apabila belum dilakukan pencocokan dan penelitian (coklit)
secara faktual. Lebih lanjut, narasumber menjelaskan asas — asas pemilihan, pentingnya memahami
proses dan tahapan pilkada, serta mematuhi protokol kesehatan. Penjelasan materi telah disampaikan
selama 30 menit dan 20 menit untuk melakukan sesi Tanya jawab.

Gambar 3.1 Kegiatan Sosialisasi Tentang Pentingnya Memahami Hak Dan Kewajiban Warga Pada
Pemilihan Kepala Daerah Kota Medan tahun 2020

Penyampaian materi yang telah selesai, maka dilanjutkan dengan sesi diskusi/tanya jawab.
Adapun beberapa pertanyaan dari peserta antara lain; Pertama, mengapa politik uang masih terjadi.
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Kedua, mengapa Kepala Daerah yang dihasilkan dari Pilkada selalu terjerat korupsi. Ketiga, jaminan
seperti apa yang bisa diberikaan terhadap kesehatan warga pada Pilkada di tengah pandemi.
Keempat, bagaimana cara meningkatkan partisipasi pemilih.

Secara umum kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran peserta. Sebab peserta kegiatan
dalam memberi pertanyaan dipengaruhi atas kepedulian terhadap buruknya kinerja Kepala Daerah
sebelumnya. Peserta kegiatan sangat mengharapkan Pilkada Kota Medan 2020 melahirkan
pemimpin yang visioner dan inovatif. Sehingga masalah publik di Kota Medan seperti sampah,
banjir, jalan rusak dan korupsi dapat diperbaiki (Ratna, 2018; CNN Indonesia, 2019; Tigor, 2019;
Yoseph, 2019).

Hatta Ridho sebagai Narasumber kedua menyampaikan materi dalam kurun waktu 30 menit.
Materi yang disampaikan narasumber tentang masalah pembangunan Kota Medan, pentingnya
menggunakan hak pilih bagi warga Kota Medan, berpartisipasi dalam merumuskan dan mengontrol
kebijakan terhadap Kepala Daerah terpilih. Materi tersebut meliputi: Pertama, hak pilih adalah hak
istimewa setiap warga negara. Kedua, memilih untuk perubahan menjadi Kota yang lebih maju.
Ketiga, memilih agar lahir Kepala Daerah yang berkualitas dan mengontrol anggaran agar tidak sia-
sia.

Setelah penyampaian materi, narasumber dan peserta kegiatan melakukan interaksi tanya
jawab. Beberapa pertanyaan yang telah disampaikam antara lain: Pertama, apa saja yang
mempengaruhi fasilitas publik di Kota Medan buruk. Kedua, bagaimana rekrutmen politik yang
dilakukan partai politik dalam mencalonkan Kepala Daerah. Ketiga, mengapa warga Kota Medan
harus memilih yang pada akhirnya akan menciptakan pemimpin yang buruk. Keempat, bagaimana
cara ikut serta memberi masukan dan mengontrol kebijakan terhadap pemerintah Kota Medan.

Beberapa Pertanyaan yang telah disampaikan peserta kegiatan berhubungan dengan
pertanyaan sebelumnya. Kondisi tersebut, cukup menggambarkan warga Kota Medan memahami
masalah —masalah di Kota Medan (Cahyono, 2019). lebih lanjut, warga Kota Medan sangat berharap
untuk diyakinkan agar ikut serta dalam Pemilihan (Adela, 2017). Dengan demikian, dibutuhkan
inovasi lainnya terhadap KPU Kota Medan untuk melakukan sosialisasi politik, pendidikan politik,
kampanye dan debat calon (Nazlia, 2019). Sehingga Pilkada di tengah pandemi masyarakat
teredukasi dan cerdas dalam mengambil peran di seluruh tahapan proses Pilkada.

Sosialisasi terhadap pemilih komunitas Gerakan Rakyat Berdaulat Sumatera Utara mampu
meningkatkan kesadaran politik akan pentingnya memahami hak dan kewajiban warga pada
Pemilihan. Selain itu, memberikan hak suara menjadi bagian penting untuk mendapatkan pemimpin
yang baik di Kota Medan. Para peserta semulanya kurang yakin dan kurang berani untuk ikut terlibat
memberikan hak suaranya di TPS. Akan tetapi, intensitas sosialisasi yang dilakukan dapat
mempengaruhi mereka, agar yakin dan berani untuk datang ke TPS. Sebab, narasumber dari KPU
Kota Medan dan Akademisi FISIP USU telah meyakinkan dan memastikan kepada peserta bahwa
dalam proses penyelenggaraan pemilihan di TPS akan mematuhi protokol kesehatan secara ketat.
Dengan adanya proses sosialisasi ini, tim pelaksana kegiatan berhasil membuat para peserta
terstimulus untuk terlibat langsung dalam memberikan hak suara di TPS nantinya.

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya sikap antusias dari komunitas Gerakan Rakyat
Berdaulat Sumatera Utara dalam mengikuti kegiatan ini. Selain itu, peserta sosialisasi berpendapat
bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang hak dan kewajiban warga
menjelang Pemilihan. Terbukti, peserta sosialisasi berkomitmen untuk ikut serta mengajak warga
Kota Medan dalam berpartisipasi dan mengikuti seluruh proses tahapan Pilkada serentak 2020.
Harapannya, pendidikan dan sosialisasi politik harus gencar dilakukan KPU Kota Medan, guna
memastikan warga ikut serta memilih pada Pilkada di tengah pandemi. Dengan demikian,
masyarakat tidak lagi cemas untuk datang ke TPS dan tingkat partisipasi akan meningkat di Pilkada
Kota Medan 2020.
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